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ABSTRAK

Kampung Ketandan dan sekitar terdekatnya merupakan kawasan pecinan bersejarah yang ada di kota Yogyakarta dengan mayoritas penduduknya adalah
etnis Tionghoa. Kota Yogyakarta sendiri yang merupakan kota multikultural yang memiliki ambisi dan potensi terhadap seni dan budaya dilihat dari banyaknya
pendatang dari luar dengan masing — masing kegiatannya. Para pendatang ini tentu saja sangat berpengaruh dalam perkembangan seni dan budaya di kota
Yogyakarta ini. Citra dan fungsi dari Kampung Ketandan ini perlahan hilang dan mulai ditinggalkan Rencana pembangunan Chinese Art and Cultural Center ini
sebagai wadah untuk mengembalikan citra dari Kampung Ketandan juga mewadahi aktivitas seni dan budaya Cina. Memunculkan wadah kegiatan seni dan
budaya di Kampung Ketandan diharapkan mampu mengambalikan citra dari Kampung Ketandan sehingga memiliki identitas dan fungsi kawasan dengan ciri
khas arsitektur Tionghoa yang memiliki nilai sejarah dan pengalaman ruang yang tinggi dengan pendekatan arsitektur neo — vernakular. Pada perancangan
Chinese Art and Cultural Center ini, perancang melakukan beberapa tindakan tahapan metode seperti dari identifikasi masalah lokasi, tema rancangan bangunan,
pengumpulan data, melakukan analisa permasalahan dan data, konsep perancangan, gambar skematik, uji desain, dan hasil dari rancangan itu sendiri.

Kata Kunci : Chinese Art and Cultural Center, Etnis Tionghoa, Pendekatan, Tindakan

ABSTRACT

Kampung Ketandan and its surroundings is a historic Chinatown area in the city of Yogyakarta with the majority of the population being ethnic Chinese. The
city of Yogyakarta itself is a multicultural city that has ambition and potential for arts and culture as seen from the large number of immigrants from outside with
their respective activities. These immigrants are of course very influential in the development of art and culture in the city of Yogyakarta. The image and function
of Kampung Ketandan is slowly being lost and is starting to be abandoned. The plan to build the Chinese Art and Cultural Center is as a forum to restore the
image of Kampung Ketandan as well as accommodate Chinese arts and cultural activities. Creating a place for arts and cultural activities in Ketandan Village
It is hoped that it will be able to restore the image of Kampung Ketandan so that it has the identity and function of the area with typical Chinese architectural
characteristics that have historical value and a high spatial experience with a neo-vernacular architectural approach. In designing the Chinese Art and Cultural
Center, the designer carry out several method steps such as identifying location problems, building design themes, data collection, analyzing problems and data,
design concepts, schematic drawings, design tests, and the results of the design itself.

Keywords : Chinese Art and Cultural Center, Etnis Tionghoa, Pendekatan, Tindakan
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN TUJUAN + PENDEKATAN
Fenomena kultural di Kota Potensi seni & budaya di Kota Pagelaran budaya tidak memiliki Perancangan Chinese Art and
Yogyakarta Yogyakarta lokasi tetap Cultural Center sebagai wadah
Budaya di Kota Yogyakarta Potensi kawasan wisata di Kurangnya eksistensi bangunan bagi masyarakat, turis, dan
Budaya Tionghoa dan Jawa di Kota Ketandan, Malioboro untuk pagelaran budaya Tionghoa penggerak seni & budaya
Yogyakarta

Perancangan dengan pendekatan

Kawasan yang strategis untuk segi Neo-Vernakular

perekonomian dan kebudayaan.

TINJAUAN LOKASI

Kriteria pemilihan site
Profil site terpilih ( lokasi dan
kondisi eksisting )

ANALISIS METODE
Konteks site terpilih Studi literatur mengenai Chinese
Marking Art and Culture Center yang ada di

berbagai negara dalam skala
internasional. Studi preseden

PROGRAM RUANG STUDI PUSTAKA _ Chinese Culture
o lainnya yang sudah eksis dan
Program transformasi ruang Studi literatur berkembang.
Besaran ruang Studi preseden Pendekatan perancangan,

pengumpulan data, metode
analisis data,
konsep rancangan, desain awal,
KONSEP evaluasi desain, dan

pengembangan desain.
Konsep zonasi bangunan, konsep sirkulasi bangunan, konsep

massa bangunan, konsep penggunaan material, konsep
struktur bangunan, konsep landscape
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PENDAHULUAN

Kota Yogyakarta merupakan kota multikultural dan memiliki
potensi yang besar dan luas dalam bidang seni dan budaya,
karena kota ini banyak sekali pendatang baik mahasiswa,
wisatawan bahkan pekerja dari Sabang sampai Merauke
dan juga kancah internasional.

I(AMPDENG KETANDAN

T A

Salah satunya budaya Tionghoa yang sudah melekat dan
banyak memberikan peranan dan kekayaan budaya yang
ada di Yogyakarta ini. Banyak sekali perkumpulan, kegiatan
budaya Tionghoa yang sudah lama hadir dan diakui oleh
masyarakat Yogyakarta, yang diminati dan dipelajari
masyarakat lokal.

ERIKO SUARDI 61180277

LATAR BELAKANG
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Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbentang dari Sabang sampai
Merauke. Masing-masing pulau memiliki keunikan baik peninggalan sejarah,
budaya dan keseniannya masing-masing yang dapat menarik minat wisatawan

berkunjung ke Indonesia.
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Sumber : Badan Pusat Statistika Nasional diolah dari
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Sektor pariwisata diproyeksikan
akan menjadi “core economy” dan
penyumbang devisa terbesar
bagi Indonesia 5 tahun kedepan.
(Kemenpar, 2019)

Tata guna lahan pada kawasan pecinan Ketandan yang

adalah kawasan cagar budaya

FENOMENA

" JUMLAH KUNJUNGAN
WISMAN

Data perkembangan pariwisata Kota Yogyakarta pada tahun
2018-2019

Kawasan malioboro merupakan kawasan pertumbuhan
ekonomi dan cagar budaya untuk menjadi citra dan pusat
Kota Yogyakarta

Sebagian besar warga di sana bermatapencaharian sebagai
pedagang dan pertokoan




PENDAHULUAN

FENOMENA

Komponen pengembangan destinasi pariwisata menurut Cooper dkk

dalam Wilopo K.K dkk (2017)
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Wisata, seni dan budaya yang terbagi di beberapa titik yang
mendukung eksistensi Kota Yogyakarta sebagai daerah wisata.
Pengembangan panorama dengan meningkatkan event dan atraksi
kegiatan seni budaya Tionghoa dan Jawa di kawasan Ketandan,
Malioboro
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Analsis aspek accessibility dan attraction

Accessibility

Pengembangan
atraksi yang
tidak monoton

Pemilihan site
perancangan
sesuai dengan

cluster wisata

EVENT DAN AKTIVITAS SENI BUDAYA DI KAWASAN MALIOBORO
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POTENSI KOTA YOGYAKARTA

Multikultural budaya

Kerajinan seni

Kuliner dan makanan

khas

uolPBIY

PERMASALAHAN

Pagelaran
budaya tidak
memiliki lokasi

Tionghoa tetap

Kurangnya eksistensi
bangunan untuk
pagelaran budaya

TUJUAN & PENDEKATAN

tujuan

(@

+ e
PENDEKATAN kriteria
Neo- Vernakular desain

9%

peningkatan
kualitas tanpa
mengurangi ciri
khas aslinya

Terlalu banyak
bangunan untuk
sektor perekonomian
dan perdagangan

Mewadahi aktivitas perekonomian,
pendidikan, seni dan budaya sehinggan
mampu menghadirkan keterikatan emosional
pengunjung dan masyarakat terhadap lokasi

memenuhi kebutuhan
pengunjung dan
wisatawan

Mengembangkan
potensi seni dan
budaya dengan
menerapkan ciri khas
dasar bangunan
setempat
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KONSEP DASAR

Sirkulasi dan

area site

' [] site

Sirkulasi kendaraan di area site
JI. Ketandan Lor, JI. Ketandan Wetan, JI.
Malioboro

Pepohonan
@ dan vegetasi
lainnya.

|:| Site

Respon dan tindakan yang dapat dilakukan adalah
memberikan vegetasi disetiap keliling site, dan pemilihan
material khusus untuk peredam kebisingan dari dalam dan
luar bangunan dengan standar yang berlaku.

# @ jalan utamake

Ruang Exhibition hall

sculpture

view spot

washtafel

sterilisasi

Bangunan berada di tengah site dengan memperhatikan
zonasi sesuai dengan fungsi ruangan

membuat penanda di titik tertentu untuk pengunjung
menikmati karya pameran

wajib mencuci tangan sebelum dan setelah masuk
exhibition hall

konsep sirkulasi parkir pengunjung menggunakan e area sterilisasi di pintu masuk dan keluar exhibition hall

pola sirkulasi memutar 1 arah, dimana ruang « pengunjung wajib menggunakan masker
parkir berada ditengah jalur sirkulasi kendaraan

SIRKULASI UMUM DAN SERVIS TERPISAH

Gy & =a

8.00

Ruang Bengkel Karya & Workshop

workshop

bengkel pasar
karya

permeable
' conblock

bengkel karya untuk barang-barang besar (pahat batu,
e kayu, gerabah, dll) berada di lvar (ruang terbuka),
sedangkan barang dimensi kecil dijadikan 1 dengan ruang
workshop
, membuat penanda di fitik tertentu untuk pengunjung
melihat proses pembuatan kerajinan
ruang workshop disusun melingkar dengan tujuan

KETERANGAN ® kolaborasi

—— sirkulasi kendaraan [ parkir mobil

[ 1] pos jaga ] parkir motor



KONSEP DASAR

Ruang Foodcourt

stand
makanan washtafel

area makan

e mengurangi kapasitas pengguna

o pembeli wajib menggunakan masker

penjual wajib menggunakan masker, face shield dan
sarung tangan

untuk mengurangi persebaran virus melalui benda,
digunakan virtual menu

Ruang Plaza (area komunal) & Area Penonton

area area
komunal  penonton

panggung

sirkulasi

, drea penonton berupa undakan yang juga bisa dijadikan
sebagai area duduk dan akses tangga
area komunal plaza diberikan penanda untuk
° membedakan grup 1 dengan yang lainnya
area penonton dan plaza komunal merupakan area
terbuka

area kerja

Ruang Kantor

area rapat

sirkulasi

layout ruang kerja open plan dengan tambahan papan
plastik transparan sebagai sekat

° membatasi pengguna di dalam ruang rapat
menambahkan vegetasi sebagai salah satu aspek healthy

KONSEP MATERIAL & STRUKTUR

L N

bentuk massa sederhana merespon lokasi site yang berada di sekitar permukiman warga
dengan menggunakan material lokal sebagai identitas kawasan perancangan

@0

baja iwf  baja kanal ¢ baja hollow atap
bitumen
batu alam besi beton alumunium

tulangan

atap bambu batu bata kayu
geprek laminasi

GAMBARAN DETAIL FASAD
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